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Berdasarkan data yang di himpun dari situs resmi penanganan Covid-19 kota
Yogyakarta pertangal 8 Oktober 2020 terdapat 1617 orang. Pemerintah kota Yogyakarta
mengambil langkah cepat untuk mengatasi permasalahn tersebut, salah satunya dengan
mengeluarkan Perwali nomor 51 tahun 2020 tentang Tentang Pedoman Pencegahan Dan
Pengendalian Corona Virus Disease 19 hal tersebut menjadi menarik untuk diteliti sejauh
manakah efektifitas dari peraturan tersebut dalam rangka pencegahan penularan Covid-19 itu.
Hal tersebut dikarenakan efektifitas suatu hukum tentu dipengaruhi oleh faktor yang lainnya.
Berdasarkan seluruh uraian diatas penulis ingin memalukan penelitian dengan rumusan
masalah yanga akan di bahas adalah a). Bagaimana efektifitas Peraturan Walikota Nomor 51
Tahun 2020 dalam pengendalian pandemi Covid-19 di Kota Yogyakarta. b). Bagaimana
efektifitas Peraturan Walikota Nomor 51 Tahun 2020 dalam pengendalian pandemi Covid-19
di Kota Yogyakarta dapat ditingkatkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah penelitian hukum
empiris (applied law research). Penelitian ini bersifat descriptive yakni berupa pemaparan dan
bertujuan untuk memperoleh gambaran (deskripsi) lengkap tentang keadaan hukum yang
berlaku di tempat tertentu dan pada saat tertentu, atau mengenai gejala yuridis yang ada, atau
peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat. Bahan penelitian utama dalam
penelitian ini menggunakan data primer yakni data yang diperoleh langsung dari sumbernya
serta didukung dengan data sekunder dan tersier. Cara pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode deep interview atau wawancara mendalam dengan metode purposive
sampling yakni sample ditentukan melalui kriteria tertentu berdasarkan kepentingan penelitian.

Berdasarkan penelitan yang penulis lakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan antara
lain, bahwa pelaksanaan perwali nomor 51 tahun 2020 di kota Yogyakarta yang bertujuan
untuk mengendalikan covid-19 belum berjalan efektif, serta beberapa hal yang dapat dilakukan
untuk meningkatakan efektifitas perwali nomor 51 tahun 2020 salah satunya denganan
merubahnya kedalam peraturan daerah sehingga sanksi penegakannya tidak hanya bersifat
administrasi namun juga bisa berisi muatan pidana mengingat efek yang dihadirkan apabila
tidak mengikuti protokol tersebut.
 
 
 
 
 
 

Effectiveness of Mayor Regulation Number 51 Year 2020 In Controlling Corona Virus
Disease (Covid-19) Pandemic in Yogyakarta City

ABSTRACT
Fajar Thariq Rahartarto, Dr. Arvie Johan, S.H., M.Hum

Based on data compiled from the official website of handling Covid-19 in Yogyakarta
on October 8, 2020 there are 1617 people. Yogyakarta city government took quick steps to
overcome the problem, one of which is by issuing Perwali number 51 of 2020 on Guidelines for
Prevention and Control of Corona Virus Disease 19 it becomes interesting to be examined the
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extent of the effectiveness of the regulation in order to prevent the transmission of Covid-19.
This is because the effectiveness of a law is certainly influenced by other factors. Based on the
entire description above the author wants to embarrass the research with the formulation of the
problem that will be discussed is a). How effective is Mayor Regulation No. 51 of 2020 in
controlling the Covid-19 pandemic in Yogyakarta. b). How the effectiveness of Mayor
Regulation No. 51 of 2020 in controlling the Covid-19 pandemic in Yogyakarta can be
improved.

The type of research used in writing this thesis is empirical law research. This research
is descriptive in the form of exposure and aims to obtain a complete description of the
prevailing legal circumstances in a particular place and at a certain time, or about existing
juridical symptoms, or certain legal events that occur in society. The main research material in
this study uses primary data, namely data obtained directly from the source and supported by
secondary and tertiary data. Data collection method is done using deep interview method or in-
depth interview with purposive sampling method, namely sample determined through certain
criteria based on research interests.

Based on the research that the author can draw some conclusions, among others, that
the implementation of guardianship number 51 of 2020 in the city of Yogyakarta aimed at
controlling covid-19 has not been effective, and some things that can be done to increase the
effectiveness of guardianship number 51 of 2020, one of which is by changing it into local
regulations so that the enforcement sanctions are not only administrative but can also contain
criminal charges considering the effects presented if they do not follow the protocol.
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